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ABSTRAK

Background: Adolescence can be considered as a critical period of transition from childhood to adulthood
with various physical and mental growth traits and developmental responsibilities. These traits can result
in life difficulties for adolescents, namely anxiety and low self-esteem. This phase of life can be interpreted
as a situation of fear or worry resulting to very potentially threatening life situations and self-harm.
Further, this phase can be traced to bullying and intimidation behavior of teenagers by other teenagers,
both verbally and physically leading to anxiety.

Research Objective: The purpose of this study was to describe the anxiety of victims of verbal and physical
bullying in low socio-economic 1 Public High School adolescents

Reseach Method: This research methods used is descriptive quantitative. The subjects of this study were 92
1 senior high school students from low socio-economic background. The data collection technique used
purposive sampling with a bullying questionnaire and a Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS)
guestionnaire.

Results: The results found that the picture of anxiety in victims of verbal and physical bullying was in the
normal category (51.1%) and mild category (15.2%) and moderate (5.4%).

Conclusion: The description of anxiety in victims of verbal and physical bullying is dominated by females
age 16 years.

Keywords: Adolescents, Bullying, Anxiety
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INTISARI

Latar belakang: Masa remaja dapat disimpulkan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa dengan berbagai ciri pertumbuhan dan tugas perkembangan yang dapat menimbulkan
masalah pada remaja yaitu kecemasan. Keadaan ini diartikan sebagai keadaan dengan rasa takut atau
khawatir pada situasi yang sangat mengancam. Hal ini berkaitan dengan perilaku bullying para remaja,
remaja yang pernah mengalami bullying baik secara verbal maupun fisik dapat menimbulkan kecemasan.

Tujuan: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kecemasan pada korban bullying verbal
dan fisik pada remaja SMA Negeri 1 Kasihan

Metode: Jenis penelitian yang dilakukan yaitu deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 92 orang
siswa remaja SMA negeri 1 Kasihan. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling
dilakukan dengan kuesioner bullying dan kuesioner kecemasan ZSAS (Zung Self-Rating Anxiety Scale).

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran kecemasan pada korban bullying verbal dan fisik
berada dalam kategori normal sebanyak (51.1%) dan kategori ringan (15,2%) dan sedang (5,4%).

Kesimpulan: Gambaran kecmasan pada korban bullying verbal dan fisik didominasi oleh jenis kelamin
perempuan dan usia 16 tahun.

Kata Kunci : Remaja, Bullying, Kecemasan



Pendahuluan

Masa remaja adalah masa perubahan,
dimana pada fase ini remaja mudah goyah
dalam melaksanakan tugas dan berperan
sebagai anggota masyarakat. Remaja akan
mendapatkan pemahaman baru yang membuat
remaja mengalami transformasi pada dirinya,
yang meliputi social, psikis dan fisik (Endah,
2016). Remaja mulai menunjukan perilaku
agresif, salah satu tindakan yang dilakukan
adalah bullying. Bullying merupakan perilaku
yang disengaja dilakukan berulang Kali,
bullying dilakukan oleh anak yang merasa
dirinya lebih hebat dan kuat pada anak yang
dianggap lemah baik fisik ataupun mentalnya.
Bullying rentan terjadi pada remaja putra dan
putri, bullying dapat terjadi dimana saja, mulai
dari lingkungan pendidikan sekolah dan
lingkungan bermain (Putro, 2017).

Perilaku bullying dapat dilakukan
melalui bullying verbal dalam bentuk sindiran,
hinaan, dan mengejek, perilaku bullying fisik
dapat dilakukan dalam bentuk menendang,
berkelahi, menjambak, mendorong, mencubit
dan memukul. Perilaku bullying verbal sudah
tercatat sebesar 53,6% sedangkan bullying
fisik sebesar 20,8% (Marela & Wahab, 2017).
Perilaku bullying tersebut dapat memberikan
dampak pada korban bullying yang dapat
mengganggu secara mental dan psikologisnya.

Bullying vyang dilakukan seseorang
kepada korbannya dapat memberikan dampak
yang serius. Dampak bullying yang
ditimbulkan adalah kecemasan, Banyak orang
yang menganggap dan meremehkan bahwa
bullying merupakan hal yang biasa, normal
dan sepele dalam pergaulan. Dampak yang
ditimbulkan dari perilaku bullying adalah
kecemasan yang dapat membahayakan mental
dan psikologis korbannya (Inayah, 2017)

Kecemasan adalah suatu gejala yang
normal ketika seseorang sedang menghadapi
sesuatu yang dianggap penting dalam
hidupnya. Kecemasan merupakan perasaan

gelisah maupun khawatir dan takut yang
dirasakan oleh seseorang. Kecemasan juga
dapat mengganggu aktifitas sehari-hari karena
perasaan tidak nyaman dengan disertai
ketidakberdayaan dari seseorang (Laila, 2017).
Kecemasan pada korban bullying merupakan
suatu alarm bahwa remaja mengalami
kegelisahan, remaja akan merasa menderita
dan tidak tenang akibat tindakan bullying
tersebut  (Novalia, 2016). Kecemasan
merupakan dampak negatif jangka pendek dan
panjang dari tindakan bullying.

Data satistik bullying menunjukan
bahwa, satu dari empat siswa (22%)
melaporkan bahwa siswa mengalami bullying
selama tahun ajaran (National Center for
Educational Statistics, 2015). Remaja SMA di
Amerika Serikat mengalami bullying di
sekolah pada tahun 2013 sebesar 19,6% siswa.
School Health Program Olinda (PE) Brazil
pada siswa SMP kelas 1X angka bullying
adalah 67,5% dengan populasi tebanyak pada
anak perempuan yaitu 56,4%, dan terjadi pada
Kisaran umur 15-19 tahun yaitu 51,3% dan
pada suku berkulit hitam yaitu, 69,1% (Center
for Diesease Control, 2014).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI, 2014) mengatakan bahwa bullying
pada anak remaja di tingkat sekolah
merupakan masalah tertinggi di bidang
pendidikan dibandingkan dengan masalah
yang lainnya. Kasus bullying menempati
peringkat pertama dari laporan masyarakat.
Data KPAI menunjukan dari tahun (2011)
sampai Agustus (2014) sudah terdata 1.480
kasus bullying di Indonesia. Tercatat oleh
KPAI 369 pelapor bullying pada remaja
dengan kekerasan fisik yang dilakukan di
lingkungan  sekolah.  Kekerasan fisik,
emosional dan seksual yang terjadi pada anak-
anak hingga remaja merupakan kasus
pengaduan yang tertinggi (Syamita, 2016).

Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA,
2010), menjelaskan bahwa tindakan bullying
di 3 wilayah kota besar di Indonesia, salah
satunya Yogyakarta dimana tercatat kejadian
tingkat kekerasan bullying berkisar 67,9%



pada kelompok anak usia sekolah menengah
atas (SMA) dan 66,1% pada anak usia Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Tindakan bullying
yang dilakukan oleh sesama siswa terdeteksi
sebesar 41,2% untuk anak usia SMP dan
43,7% dengan kekerasaan verbal (mengejek),
kekerasan fisik (memukul, menendang).
Bullying yang terjadi di Yogyakarta sebesar
77,5% (Syamita, 2016).

Prevalensi kecemasan di Indonesia pada
penduduk usia 15 tahun keatas adalah 6,0%.
Penduduk Provinsi Yogyakarta memiliki
angka prevalensi kecemasan di atas nasional
yaitu 8,1%. Angka kecemasan pada penduduk
usia 15 tahun keatas di DIY tahun 2015
prevalensi tinggi di atas nasional yaitu 11,4%
(Marela & Wahab, 2017).

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Jumlah responden pada
penelitian ini adalah 92 orang remaja dengan
usia 14-17 tahun. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Pengambilan data menggunakan kuesioner
bullying dan kuesioner kecemasan ZSAS
(Zung Self-Rating Anxiety Scale). Penelitian
ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kasihan
Yogyakarta dan berlangsung pada pada bulan
Maret 2019.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Usia

Usia responden dalam penelitian ini adalah
remaja yang berusial4-17 tahun. Berdasarkan
tabel 1 dapat diketahui bahwa usia responden
paling banyak adalah usia 16 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan usia

14 2 2.2
15 26 28.3
16 63 68.5
17 1 1.1
Total 92 100.0

2. 2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin dalam penelitian ini
perempuan.
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
jenis kelamin perempuan mendominasi pada

adalah

remaja

penelitian ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

laki-laki

dan

Jenis kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)
Prempuan 64 69.6
Laki-laki 28 30.4
Total 92 100.0

Analisis Univariat

1. 1. Gambaran Tingkat Pengalaman Bullying
Responden

Hasil penelitan menunjukan bahwa
Responden dengan usia 16 tahun adalah
responden dengan jumlah terbanyak yang
pernah mengalami bullying yaitu 63 orang
responden (68,5%). Responden dengan jenis

Karakteristik
usia

Frekuensi (n) Presentase (%)

Karakteristik Kategori Bullying k
Rsponden Ringan Sedang Berat Total €
(%) (%) (%) |
Usia a
14 (0%) 11%) (1,1%) (2,2%) m
15 (2,2%) (18,4%) (7,6%) (28,3%) .
16 4,3%) (34%) (20,2%) (68,5%)
17 (0%)  (0%) (11%) (11%) N
Jenis p
Kelamin e
Perempuan (4,3%) (41,3%) (23,9%) (69,6%) r
Laki-laki (2,2%) (18,5%) (9,8%) (30,4%) o
Jenis m
Bullying
Verbal (6,5%) (36,9%) (21,7%) (65,2%)
Fisik (0%) (22,8%) (11,9%) (34,8%)
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puan mendominasi pada penelitian ini yaitu
sebanyak 64 orang responden (69,6%). Jenis
bullying yang paling banyak terjadi adalah
bullying verbal sebanyak 60 orang responden
(69,6%).

Tabel 3. Distribusi Pengalaman Bullying

Karakterist Kategori Bullying

ik Ringan Sedang  Berat Total
Rsponden (%) (%) (%)

Usia

14 0%)  (11%) (L1%) (2.2%)

15 (22%) (18,4%) (7,6%) (28,3%)
16 (43%) (34%) (20,2%) (68,5%)
17 0%)  (0%)  (L1%) (11%)

Jenis

Kelamin

Perempuan (4,3%) (41,3%) (23,9%) (69,6%)
Laki-laki  (2,2%) (18,5%) (9,8%) (30,4%)
Jenis

Bullying

Verbal (6,5%) (36,9%) (21,7%) (65,2%)
Fisik (0%)  (22,8%) (11,9%) (34,8%)
2. Gamabaran Tingkat Kecemasan

Responden

Hasil penelitian menunjukan bahwa
responden yang mengalami kecemasan dengan
jumlah 63 orang responden (68,5%) adalah
usia 16 tahun. Jenis kelamin yang
mendominasi mengalami kecemasan adalah
responden perempuan dengan jumlah 64 orang
responden (69,6%). Jenis bullying yang paling
banyak menyebabkan kecemasan adalah

bullying verbal dengan jumlah responden 66
orang (69,6%).

Tabel 4. Distribusi Kecemasan

Pembahasan

Karakteristik Responden

Usia

Hasil penelitian terkait usia responden
menunjukkan usia responden berada pada
rentang usia 14-17 tahun yang merupakan usia
remaja. Remaja atau seseorang yang berusia
12-17 tahun  mempunyai  pengalaman
kekerasan dalam bentuk fisik maupun verbal
(Hermalinda, dkk 2017).

Menurut Maryam dan Fatmawati (2018),
mengatakan bahwa anak usia 12 hingga 17
tahun, setidaknya 84% diantaranya pernah
mengalami kasus bullying di sekolah. Bullying
merupakan perilaku negatif dimana pihak
yang kuat menekan, memojokkan,
melecehkan, dan menyakiti seseorang yang
lemah dengan sengaja dan berulangulang.
Pihak yang kuat disini bisa berarti kuat dalam
hal fisik atau mental dan sang korban bullying
tidak mampu membela atau mempertahankan
dirinya.

. 2. Jenis kelamin

Hasil penelitian  menunjukan  bahwa
sebagian besar responden didominasi oleh
jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 64
orang atau (69,6%). Penelitian yang telah
dilakukan oleh Fatmawati (2016) menjelaskan
bahwa responden penelitiannya didominasi
oleh remaja yang berjenis kelamin perempuan.
Penelitian ini menyatakan bahwa jenis
kelamin tidak mempengaruhi terjadinya
perilaku bullying dan ada perbedaan perilaku
bullying antara laki-laki maupun perempuan.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan

dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawati (2016), bahwa jenis kelamin
perempuan lebih  banyak  mendapatkan

pengalaman bullying secara verbal dan sedikit
yang mendapatkan pengalaman bullying
secara fisik, sedangkan jenis kelamin laki-laki



lebih  banyak mendapatkan pengalaman
bullying secara fisik namun tidak terjadi
perbedaan yang signifikan untuk jenis kelamin
laki-laki yang mendapatkan pengalaman
bullying baik secara fisik maupun verbal. Jenis
kelamin bukan merupakan faktor yang
mempengaruhi  untuk terjadinya tindakan
bullying (Fatmawati, 2016).

Analisis Univariat

. Gambaran Tingkat Pengalaman Bullying
Responden

Hasil penelitian tingkat pengalaman
bullying remaja di SMAN 1 Kasihan
didapatkan bahwa sebagian besar tingkat
perilaku bullying yang didapatkan dengan
katergori sedang sebanyak 55 orang responden
(59,8%) dengan usia terbanyak adalah usia 16
tahun. Kategori ringan paling sedikit
didapatkan dengan jumlah responden sebnyak
6 orang (6,5%) dan kategori berat sebanyak 31
orang responden (33,7%). Berdasarkan tingkat
usia dan jenis kelamin didapatkan bahwa
sebagian besar usia dan jenis kelamin paling
banyak mengalami bullying adalah usia 16
tahun dengan jumlah 62 orang responden
(67,4%) dan jenis kelamin perempuan
sebanyak 64 orang responden (69,6%) dengan
masing-masing kategori ringan, sedang dan
berat. Usia yang paling sedikit adalah usia 17
dan 14 tahun dengan jumlah masing-masing 2
orang responden (2,2%) dengan jenis kelamin
perempuan. Jenis bullying yang paling banyak
terjadi adalah bullying verbal sebanyak 60
orang responden (65,2%) dengan kategori
terbanyak adalah kategori sedang 34 orang
responden (36,9%).

Pengalaman bullying yang didapatkan oleh
remaja dipengaruhi oleh individu, lingkungan
dan pertemanan. Individu mempengaruhi
terjadinya bullying dikarenakan karakteristik
remaja akan berbeda antara satu dan yang lain.
Individu yang cenderung pendiam tidak dapat
berinteraksi dengan lingkungan dan teman
sebaya maka akan mengalami pengalaman
bullying oleh remaja yang merasa memiliki
kekuasan yang lebih dibandingkan lawannya.
Remaja yang tidak dapat menyeimbangkan

dengan lingkungan pertemanan maka akan
dikucilkan atau akan mendapatkan penolakan
karena dianggap tidak memenuhi Kriteria
dalam pertemanan, disitulah remaja akan
mengalami tindakan bullying yang dilakukan
oleh satu orang atau lebih (Fatmawati, 2016).

Menurut penelitian oleh Hermalinda,
Deswita dan Oktarina (2017), menyatakan
bahwa usia 12-17 tahun adalah usia yang
sangat rentan untuk mengalami bullying. Jenis
kelamin perempuan adalah jenis kelamin yang
mendominasi pada pengalaman bullying
karena banyak yang menganggap bahwa
remaja perempuan adalah pribadi yang lemah
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.
Laki-laki lebih siap dalam membentuk mental
dan perasaan untuk menghadapi segala
kemungkinan yang terjadi dalam lingkungan
sosial dan segi pertemanan. Perempuan tidak
akan memberikan perlawan ketika mengalami
tindakan bullying, berbeda dengan laki-laki
yang  akan lebih melawan  untuk
mempertahankan harga diri sebagai laki-laki
dan tidak ingin diremehkan begitu saja. Laki-
laki lebih siap dalam menghadapi bullying
didandingkan dengan remaja perempuan
(Hermalinda, dkk 2017).

Adapun pada kuesioner bullying yang
telah dibagikan pada 92 orang responden.
Responden dengan dengan rentan usia 14-16
tahun, terdapat 12-16 orang responden
menjawab pernah dibully sebanyak 1-7 dengan
pertanyaan perilaku bullying verbal yang
didapatkan adalah diejek dengan nama julukan
dan disoraki didepan umum dan bullying fisik
seperti didorong, ditendang dan di cubit, hal
ini menunjukan bahwa bullying verbal dan
fisik pada responden cukup tinggi dan dapat
mempengaruhi mental dan psikologis remaja
apabila terus terpapar oleh tindakan bullying
yang didapat di lingkungan sekolah. Seseorang
yang berulang kali mengalami perilaku tidak
menyenangkan akan membuat perubahan pada
diri korban yaitu tidak akan pernah merasa
bahagia dan ketakutan, remaja akan sangat
mudah kehilangan kepercayaan dirinya dan
dalam jangaka panjang penindasan memiliki
konsekuensi fisik dan psikologis (Wekoadi,
dkk 2018). Bullying yang dilakukan tersebut



. 2. Gamabaran

dilakukan dengan maksud tertentu dan adapula
yang melakukannya dengan sengaja, bullying
verbal dianggap paling gampang dilakukan
karena hanya mengucapkan kata-kata yang
tidak disukai oleh lawannya akan dapat
membuat seseorang merasa tersakiti, berbeda
dengan bullying fisik yang dianggap lebih
membutuhkan keberanian untuk dilakukan
kepada lawannya (Fatimatuzzahro & Suseno,
2017).

Tingkat  Kecemasan
Responden

hasil penelitian tingkat kecemasan remaja
di SMAN 1 Kasihan didapatkan hasil bahwa
kategori normal adalah kategori dengan
responden terbanyak dengan jumlah 63 orang
responden (68,5%). Kategori ringan sebanyak
21 orang responden (22,8%) dan kategori
sedang sebanyak 8 orang responden (8,7%).
Pada penelitian ini tidak terdapat responden
yang mengalami kecemasan dengan kategori
berat. Berdasarkan usia dan jenis kelamin
didapatkan hasil bahwa usia 16 tahun adalah
usia terbanyak pada kategori normal sebanyak
43 orang responden (46,7%). Jenis kelamin
perempuan mendominasi pada penelitian ini
sebanyak 64 orang responden (69,6%) dan
kategori terbanyak adalah kategori normal
dengan jumlah 45 orang responden (48,9%).
Jenis bullying yang banyak mempengaruhi
kecemasan responden adalah bullying verbal
dengan jumlah 14 (15,2%) pada kategori
ringan dan 5 (5,4%) pada kategori sedang, dan
47 orang responden (51,1%) lainnya ada pada
kategori normal. Menurut penelitian yang
telah dilakukan oleh Azmi, Saam dan Umari
(2018), bahwa pengalaman bullying atau
remaja yang pernah mengalami bullying
memiliki dampak yang sangat besar untuk
mengalami kecemasan, hal itu terjadi karena
pengalaman bullying menyisakan luka yang
sangat dalam bagi para korban bullying.
Remaja yang mengalami bullying mereka
cenderung banyak merasakan emosi negatif
seperti marah, kesal takut dan cemas namun
merekan tidak berdaya untuk menghadapinya.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maryam dan

Fatmawati (2018), bahwa jenis kelamin yang
lebih banyak mengalami kecemasan adalah
remaja perempuan. Perempuan lebih dominan
menggunakan perasaan dibandingkan dengan
laki-laki yang lebih dominan menggunakan
logikanya. Remaja laki-laki lebih berfokus
untuk mencari solusi agar terlepas dari
masalah yang dihadapi sedangkan perempuan
akan berfikir ~ sangat dalam dan cenderung
memendam  permasalahan  hingga pada
akhirnya akan timbul perasaan kecemasan
pada diri remaja perempuan. Usia 14-17 tahun
adalah usia yang belum matang dari secara
emosionalnya  serta  kebutuhan  untuk
mengontrol diri yang sangat buruk. Remaja
dengan usia 14-17 tahun ini akan sangat
rentang mengalami  kecemasan dengan
disominasi oleh jenis kelamin perempuan
(Maryam & Fatmawati, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Marela,
Wahab dan Marchira (2017) menunjukkan
terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan kecemasan. Remaja perempuan
berpeluang 1,5 kali lebih besar mengalami
kecemasan dibandingkan dengan remaja laki-
laki. Kecemasan pada remaja perempuan dua
kali lipat lebih besar dari pada remaja laki-
laki. Faktor yang menyebabkan perbedaan
gender yaitu perempuan memiliki citra diri
khususnya menyangkut citra tubuh yang lebih
buruk dibandingkan laki-laki, perubahan
hormon memengaruhi kerentanan terhadap
perasaan cemas pada masa remaja khususnya
perempuan. Perempuan lebih  cenderung
merenung memikirkan dan memperbesar
cemas dalam suasana hati mereka yang
tertekan dan semakin menguatkan suasana hati
tersebut, sementara laki-laki  cenderung
mengalihkan perhatian mereka dari suasana
hati (Marela, dkk 2017).

Pada kuesioner yang telah dibagikan
menunjukan bahwa kecemasan yang dialami
responden dari tindakan bullying ini
ditunjukan dari 92 responden dengan rentan
usia 14-16 tahun, terdapat 7-18 orang
responden menjawab sering, kadang-kadang
dan jarang pada kecemasan fisiologis seperti
cepat Lelah, mual, sulit berkonentrasi dan
tangan mudah untuk berkeringat dan



kecemasan psikologis seperti cemas gugup,
takut, dan tidak tenang, hal ini menunjukan
bahwa tingkat kecemasan cukup tinggi, hal ini
dapat mempengaruhi kesehatan baik fisik dan
mental responden. Seseorang yang diejek,
diremehkan dan dipukul, beberapa anak
korban bully membayar harga pelecehan
dengan kesehatan mereka, ketika seseorang
merasa stres dengan ancaman bullying secara
terus menerus akan terjadi respon fight or
flight yang akan menimbulkan masalah pada
fisiologis korban dan kemudian akan
mempengaruhi  fisik dan menyal korban
hingga sampai usia dewasa (Irma, 2018).
Menurut penelitian Wekoadi, Ridwan dan
Sugiarto (2018), tindakan bullying dapat
menimbulkan kecemasan baik dalam segi
fisiologis dan psikologis. Ketakutan akan
sesuatu dapat meningkatkan kecemasan pada
seseorang yang dapat mengganggu baik dari
segi fisiologi yang akan berdampak pada fisik
seseorang dan psikologis akan berdampak
pada mental seseorang dan  dapat
mennimbulkan  phobia yang berlebihan
(Wekoadi, dkk 2018).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik  responden remaja rata-rata
berusia 16 tahun dan didominasi oleh jenis
kelamin perempuan. Jenis bullying yang sering
terjadi adalah bullying verbal dengan usia
paling banyak mengalami bullying adalah usia
16 tahun dan jenis kelamin perempuan.
Kategori cemas pada paling banyak pada
kategori normal sebanyak (51,1%), dan
kategori ringan (15,2%) dan sedang (5,4%).
Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan
penelitian ini dengan menambahkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan pada
korban bullying verbal dan fisik.
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